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BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa peranan audit

internal dapat diandalkan dan cukup tinggi dalam menunjang efektivitas

pengendalian internal persediaan barang jadi. Berdasarkan pada teori-teori dan
pembahasan yang ada pada bab-bab sebelumnya, maka untuk menjawab
identifikasi masalah, didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Besarnya Peranan Audit Internal atas Persediaan Barang Jadi
Persentase hasil pengujian terhadap besarnya peranan audit internal, adalah
sebesar 77.68% dari skor ideal dan termasuk dalam kategori tinggi. Total
skornya adalah sebesar 932. Dalam variabel ini, indikator yang mendapat skor
tertinggi adalah audit internal yang didukung oleh independensi yang dimiliki
oleh auditor internal sebesar 78.57%, kemudian diikuti oleh indikator
pelaksanaan auditor dengan skor totalnya adalah sebesar 75%. Jadi jika dilihat
dari skor rata-rata, dapat dikatakan bahwa responden memiliki pandangan
yang positif terhadap peranan audit internal.

2. Besarnya Efektivitas Pengendalian Internal Persediaan Barang Jadi
Indikator komponen pengendalian internal yang memadai termasuk dalam
kategori sangat tinggi karena memiliki total skor sebesar 1768, dimana rata-
ratanya sebesar 90.67%. Untuk indikator tercapainya tujuan pengendalian

persediaan barang jadi, persentasenya adalah sebesar 88.52% dengan total
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skor sebesar 664. Total skor rata-rata untuk efektivitas pengendalian internal

persediaan barang jadi adalah sebesar 90.07% dari skor ideal. Jadi dapat

disimpulkan bahwa efektivitas pengendalian internal persediaan barang jadi
yang diteliti adalah sangat tinggi.
3. Peranan Audit Internal Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian

Internal Persediaan Barang Jadi

Hasil analisis dan pernitungan SPSS 12.0 for windows diperoleh koefisien

korelasi ( 1) sebesar 0.575. Hal ini menunjukkan bahwa peranan audit internal

dapat diandalkan dan cukup tinggi dalam menunjang efektivitas pengendalian
internal persediaan barang jadi.

Koefisien determinasi (K,;) menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian
internal persediaan barang jadi dapat menerangkan peran audit internal sebesar
14.2%, sedangkan sisanya sebesar 85.8% diterangkan oleh faktor-faktor lainnya
yang tidak termasuk dalam spesifikasi dalam penelitian ini.

Tingkat signifikansi ( o ) dalam tabel 4.11 adalah 0.040 dan lebih kecil dari
0.05, ini berarti Ho yang menyatakan peranan audit internal tidak signifikan
terhadap efektivitas pengendalian internal persediaan barang jadi ditolak, dan Ha
diterima atau dapat disimpulkan bahwa peranan audit internal signifikan terhadap

efektivitas pengendalian internal persediaan barang jadi.
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